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The Correlation of altruism and cognitive abilities

Hubungan Altruisme dengan Kemampuan Kognitif
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! Mahasiswa Program Studi Pendidikan Dokter, Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan, Universitas Muhammadiyah Y ogyakarta

Abstract

Background: Altruism in the medical world is very important because it is one of the medical
competency standards of professionalism and professional behavior. Cognitive abilities in this case
the value of the test is still a measure of the success of students in the traditional perspective.
Obijective: The purpose of this study is to find out the relationship between altruism and cognitive
abilities

Research Method: This study is a cross-sectional descriptive analytic study. Sampling in this study
was taken by simple random sampling. The total number of samples in this study were 272 students.
The measuring instrument in this study uses a questionnaire with 20 questions.

Result: In this study there was a correlation between altruism and cognitive abilities with a
probability (p) of 0.001 and a correlation coefficient (r) of 0.201 which indicates that the results of
this study are weak Discussion: In this study, the results obtained if altruism is weakly related to
cognitive abilities because there is a dominant element in cognitive abilities that there is no
correlation with the altruism attitude of students compared to non-dominant elements

Conclusions: Based on this research, it can be concluded if the higher level of student altruism is not
too influential or weakly related to the high cognitive abilities of the student.

Keywords: Altruism, Cognitive Abilities, MCQ result

Abstrak

Latar belakang: Altruisme dalam dunia kedokteran sangat penting karena merupakan salah satu
standar kompetensi kedokteran dari profesionalisme dan professional behavior. Kemampuan kognitif
dalam hal ini nilai ujian masih menjadi ukuran keberhasilan dari peserta didik dalam cara pandang
tradisional.

Tujuan: Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui hubungan altruisme dengan kemampuan
kognitif

Metode Penelitian: Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif analitik cross-sectional.
Pengambilan sample pada penelitian inii ambil dengan simple random sampling. Total jumlah sampel
dalam penelitian ini sebanyak 272 mahasiswa. Alat ukur dalam penelitian ini menggunakan kuesioner
dengan 20 butir pertanyaan.

Hasil Penelitian: Pada penelitian ini didapatkan adanya korelasi antara altruisme dengan kemampuan
kognitif dengan probabilitas (p) 0,001 dan coefficient correlation (r) 0,201 yang menandakan bahwa
hasil dari penelitian ini bersifat lemah. Diskusi: Pada penelitian ini didapatkan hasil jika altruisme
berhubungan lemah dengan kemampuan kognitif karena ada unsur dominan dalam kemampuan
kognitif yang tidak ada korelasi nya dengan sikap altruisme mahasiswa dibandingkan unsur yang
tidak dominan

Kesimpulan: Berdasar penelitian ini maka dapat disimpulkan jika semakin tinggi tingkat altruisme
mahasiswa tidak terlalu berpengaruh atau berhubungan lemah terhadap tinggi nya kemampuan
kognitif mahasiswa tersebut.



Kata Kunci: Altruisme, Kemampuan kognitif, Nilai MCQ



A. Pendahuluan

Sebuah studi menunjukan
bahwa kepercayaan pada
pelayanan kesehatan ternyata
sangat dipengaruhi oleh mutu
hubungan dokter-pasien.
Gagalnya komunikasi antara
dokter dengan pasien
merupakan 80%  penyebab
kasus pelanggaran disiplin yang
paling banyak (119) dilaporkan
oleh masyarakat. Dokter yang
memiliki

pengetahuan dan

keterampilan yang baik dapat

melakukan  malpraktik, yaitu
dengan menggunakan
pengetahuan dan

keterampilannya yang bukan
untuk kepentingan pasien. Data
data yang berkaitan dengan
masalah unprofessional behavior
profesi dokter di indonesia

sebagai berikut. Kasus kelalaian

medik atau malpraktik sejak
tahun 2006-2012 tercatat
sebanyak 182 kasus yang
terbukti dilakukan dokter di
seluruh indonesia, dari 182
kasus tersebut, 60 diantaranya
dilakukan dokter umum, 49
kasus dilakukan dokter bedah,
33 kasus dilakukan dokter
kandungan, dan 16 kasus
dilakukan dokter spesialis anak.
Menurut Blau, (Berkowitz, 1972)
manusia sekarang lebih
cenderung berpikir tentang apa
yang didapatkan atas
interaksinya dengan orang lain.

Hasil belajar yang diukur
dalam penelitian ini  untuk
mengukur kemampuan kognitif
mahasiswa adalah  dengan
menggunakan nilai  Multiple
Choice Questions (MCQ).

Menurut Syah (2006)



mengatakan bahwa untuk
mencapai prestasi akademik,
ada beberapa faktor yang
mempengaruhi  yaitu  faktor
internal (Bakat, Sifat, Sikap,
Minat, Motivasi), faktor eksternal
(Lingkungan sosial dan
Lingkungan non Sosial), dan
faktor pendekatan belajar
(Belajar tinggi, sedang, dan
rendah).
B. Metode Penelitian
Penelitian  ini  merupakan
penelitian  deskriptif  analitik
cross-sectional. Penelitian dan
pengumpulan data dilakukan
selama 6 bulan (Oktober 2017-
Februari 2018) yang bertempat
di ruang tutorial program studi
pendidikan dokter FKIK UMY .
Populasi dalam penelitian

ini berjumlah 732 sedangkan

sampel dalam penelitian ini

berjumlah 272. Populasi dalam
penelitian ini adalah mahasiswa
Program Studi Sarjana
Kedokteran, sedangkan sampel
dari  penelitan ini  adalah
mahasiswa  angkatan 2014,

2015, 2016, 2017. Menggunakan

simple random sampling.



C. Hasil Penelitian

Tabel 1.0 Rerata Variabel Altruisme Tiap Angkatan

N Minimum  Maximum Mean Std. Deviation
Angkatan 2014 61 17 80 44.93 12.018
Angkatan 2015 72 22 80 43.21 11.421
Angkatan 2016 64 17 70 43.39 12.042
Angkatan 2017 63 21 71 41.76 9.995

Pada tabel variabel Altruisme di dapatkan hasil mean dan standar
deviasi yang relatif hampir sama pada tiap angkatan. Nilai mean tertinggi
terdapat pada data mahasiswa angkatan 2014 dengan nilai 44.93,
sedangkan nilai standar deviasi tertinggi terdapat pada mahasiswa
angkatan 2016.

Tabel 1.1 Rerata Variabel Kemampuan Kognitif Tiap Angkatan

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Angkatan 2014 61 33 84 66.67 8.256
Angkatan 2015 72 45 80 66.69 6.545
Angkatan 2016 64 19 76 62.64 13.510
Angkatan 2017 63 27 80 63.56. 13.425

Pada variabel kemampuan kognitif di dapatkan nilai mean dan standar
deviasi pada tiap angkatan. Nilai mean tertinggi pada angkatan 2015
dengan 66.69 dan standar deviasi 6.545, dan nilai standar deviasi

tertinggi terdapat pada data mahasiswa angkatan 2017.

Tabel 1.2 Hubungan Altruisme dengan Kemampuan Kognitif

N Minimum Maximum Mean Std. r P
Deviation
Nilai EB 260 19 84 64.93 10.881
. 0.201 0.001
Altruisme 260 17 80 43.31 11.385




Dari hasil penelitian ini
diketahui bahwa variabel
Altruisme mempunyai distribusi
normal dan Kemampuan Kognitif
memiliki distribusi tidak normal Di
tunjukan dari nilai Asymp. Sig
atau probabilitas pada altruisme
yang >0.05 dan pada
Kemampuan kognitif nilai
Asymp.Sig atau  probabilitas
<0,05 pada uji kologorov-smirnof.
Berdasarkan hal tersebut maka
disimpulkan jika data diatas tidak
berdistribusi tidak normal karena
salah satu variabel berdistribusi
tidak normal. Uji yang dilakukan
untuk menilai apakah ada atau
tidak nya hubungan antara
Altruisme dengan Kemampuan
Kognitif menggunakan uji

Spearman karena hasil distribusi

nya tidak normal.

Hasil analisis korelasi yang
telah dilakukan diperoleh nilai
probabilitas (p) pada altruisme
<0,05 dan pada Nilai EB nilai
probabilitas (p) <0,05 yang berarti
variabel

Altruisme memiliki
hubungan terhadap Kemampuan
kognitif. Pada penelitian ini
didapatkan hasil masiswa yang
memiliki skor sangat kurang
adalah 0 mahasiswa, yang
masuk kategori kurang 42
mahasiswa, yang mempunyai
kategori sedang 138 mahasiswa,
yang masuk kategori baik 69
mahasiswa, yang masuk kategori
sangat baik 11 mahasiswa

Lalu untuk kategori variabel
kemampuan kognitif diperoleh
sebanyak 3 mahasiswa masuk
dalam kategori sangat kurang,

sebanyak 5 mahasiswa masuk



dalam kategori kurang, sebanyak
15 mahasiswa masuk dalam
kategori cukup, sebanyak 75
mahasiswa masuk dalam
kategori sangat cukup, sebanyak
152 mahasiswa masuk dalam
kategori baik, sebanyak 10
mahasiswa masuk dalam
kategori sangat baik.
Berdasarkan hasil diatas,
pada penelitian ini Correlation
Coefficient 0,201 yang berarti
altruisme mempunyai keeratan
hubungan yang lemah dengan

kemampuan kognitif.

D. Pembahasan
Pada  variabel altruisme
didapatkan hasil yang memiliki
nilai indikator terendah adalah
mendonorkan darah  dengan
sukarela, membantu tetangga

yang kurang sopan untuk

mengurus anak atau hewan
peliharaannya, dan membantu

orang lain mendorong mobilnya

saat mogok.
Penelitian ini juga
memberikan hasil yang

menunjukan  bahwa  perilaku
altruisme yang tertinggi dan
banyak dilakukan berdasarkan
indikator altruisme adalah
memberikan uang untuk untuk
orang yang membutuhkan,
membantu teman dalam belajar,
dan memberikan zakat pada saat
ramadhan. Memang pada
beberapa studi menunjukan
bahwa perbedaan individu dalam
tindakan sehari-hari yang dapat
membangun, seperti empati,
penalaran moral, dan tanggung
jawab sosial  juga dapat
memprediksi  altruisme  yang

diukur secara situasional



(Rushton, et al 1980).
Singkatnya, ada beberapa sifat
yang menyangkut altruisme. Sifat
ini  dinilai oleh cara dimana
seseorang mendukung  atau
menanggapi sesuatu pada
sejumlah tindakan, diantaranya
peniaian moral, tanggung jawab
moral dan pengetahuan moral.
Semua yang pada saatnya akan
berhubungan dengan perilaku
yang lebih tebuka (Rushton,
1980). Pada penelitian (Peterson,
1983) menunjukan bahwa tidak
ada hubungannya antara usia
terkait altruisme dengan
peningatan usia terkait dengan
tanggung jawab dan kompetensi
untuk membantu.

Baron dan byrne (2005:
116-117) menjelaskan beberapa
faktor yang

mempengaruhi

altruisme, salah satunya adalah

empati. Empati di gambarkan
sebagai proses memahami
pengalaman subyektif seseorang
melalui  perwakilan  berbagai
pengalaman itu dengan tetap
menjaga sikap waspada
(loannidou dan Konstantikaki,
2008).

Empati merupakan
kemampuan dengan perpaduan
dimensi kognitif dan afektif,
dengan tidak  meninggalkan
ranah perilaku yang menjadikan
kemampuan tersebut nyata.
Empati menurut Baron-cohen &
Wheelwright (2004), yang
membagi empati kedalam dua
pendekatan vyaitu pendekatan
afektif dan pendekatan kognitif.
Pendekatan kognitif merupakan
aspek yang menimbulkan
pemahaman terhadap perasaan

orang lain. Empati memang



berhubungan  positif  dengan

altruisme, sesuai dengan
penelitian yang dilakukan oleh
Pujiyanti tahun 2015 dimana
empati memberikan sumbangan
sebesar

terhadap  altruisme

50,4% sedangkan sisanya
sebesar 49,6% kemungkinan di
pengaruhi oleh faktor lain.
Didapatkan hasil korelasi yang
berhubungan lemah dikarenakan
adanya faktor-faktor dominan dari
kemampuan kognitif
(Pengetahuan, Pemahaman,
Penerapan, Analisis, Sintesis,
Evaluasi) yang tidak berkaitan
dengan altruisme walaupun ada
faktor empati yang berhubungan
positif dengan altruisme.
E. Kesimpulan

Kesimpulan dalam penelitian
ini adalah Terdapat hubungan

antara Altruisme dan

Kemampuan Kognitif dengan nilai
koefisien korelasi sebesar 0,201
menunjukan altruisme memiliki
hubungan dengan kemampuan
kognitif
Tingkat altruisme tertinggi pada
responden dalam penelitian ini
0% memiliki tingkat kemampuan
kognitif samgat kurang, 16%
masuk kategori kurang, 53%
masuk kategori sedang, 27%
masuk kategori baik, 4% masuk
kategori sangat baik.

Sedangkan pada variabel
kemampuan kognitif 1% memiliki
tingkat

kemampuan  kognitif

sangat kurang, 2% masuk
kategori kurang, 6% masuk
kategori cukup, 29% masuk
kategori sangat cukup, 58%
masuk kategori baik, 4% masuk
kategori sangat baik

F. Saran



Pada kesempatan ini, peneliti

memberikan  beberapa saran

untuk peneliti selanjutnya sebagai

berikut :

1. Mahasiswa Pendidikan
Studi Kedokteran  Universitas
Muhammadiyah Yogyakarta
dapat meningkatkan perilaku
altruisme baik dikehidupan
sehari-hari. Karena altruisme

merupakan unsur penting dalam
menunjang profesi kita sebagai

dokter kelak.

2. Peneliti selanjutnya
disarankan untuk dapat lebih
menggali lagi tentang unsur-
unsur altruisme maupun
kemampuan kognitif sehingga
dapat mengurangi bias dari
peneliti sebelumnya

3. Pada penelitian
selanjutnya mungkin dapat

menggunakan data nilai EB untuk

10

variabel kemampuan  kognitif

pada blok yang sama tiap
angkatan untuk mengurangi bias

yang dapat terjadi.
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